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ABSTRAK

Undang-Undang Pemasyarakatan memberikan landasan hukum yang kuat untuk mewujudkan
visi sistem pemasyarakatan berbasis pembinaan, dengan tujuan merchabilitasi narapidana agar
dapat kembali berkontribusi secara positif di masyarakat. Sistem ini dirancang dengan
pendekatan terpadu antara pembina narapidana dan masyarakat, sesuai ideologi Pancasila.
Pembinaan difokuskan pada penyadaran kesalahan, perbaikan diri, dan pencegahan
pengulangan tindak pidana, dengan harapan narapidana dapat menjalani kehidupan yang layak
sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.

Humanisasi sistem penjara menjadi prinsip fundamental dalam konsep pemasyarakatan.
Pendekatan humanisme, yang menekankan pengakuan atas hak asasi manusia dan kebutuhan
dasar narapidana, dijadikan landasan dalam setiap keputusan perancangan fasilitas
pemasyarakatan. Teori humanisme mengedepankan dimensi kemanusiaan dan sifat asli
manusia, sehingga mendukung proses rehabilitasi secara holistik.

Dalam konteks arsitektur, teori ini diperkuat oleh pandangan Taisto H. Makela bahwa
bangunan ideal adalah yang sepenuhnya memenuhi kebutuhan fungsional pengguna dan
memberikan kenyamanan. Pandangan ini sejalan dengan filosofi estetika Socrates, "apapun
yang berguna adalah indah," dan gagasan Plato bahwa perubahan diri memerlukan dorongan
eksternal untuk mencapai pengenalan diri. Motivasi dan pengembangan diri menjadi elemen
penting dalam menciptakan lingkungan pemasyarakatan yang mendukung narapidana untuk
meningkatkan kualitas hidup dan mengintegrasikan kembali ke masyarakat.

Pendekatan humanisme dalam perancangan arsitektur pemasyarakatan memastikan bahwa
desain tidak hanya estetis, tetapi juga fungsional, memenuhi kebutuhan narapidana,
melindungi hak asasi mereka, dan mendukung proses rehabilitasi menuju reintegrasi sosial
yang sukses

Kata Kunci : Humanisme, Arsitektur, Narapidana, Masyarakat
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara yang menganut sistem demokrasi, hukum menjadi landasan
utama dalam penyelenggaraan kehidupan bernegara. Sesuai dengan Pasal 1 Ayat 3 Undang
undang Dasar 1945 “Negara Indonesia adalah negara hukum”. Bahwa setiap aspek
berkehidupan berbangsa dan bernegara dilandasi dengan hukum, dimana setiap warga
yang melanggar peraturan akan dikenakan sanksi dan hukuman sesuai dengan peraturan
yang berlaku tanpa terkecuali dengan landasan pancasila yakni menjunjung keadilan dan
kesetaraan bagi seluruh rakyat Indonesia.

Dalam sistem pidana di Indonesia istilah penjara sudah sangat sering didengar yakni
sebagai tempat bagi narapidana menjalani hukuman dan menjadi salah satu jenis sanksi
pidana sesuai dengan pasal 10 KUHP. Sistem penjara telah dikenal sejak abad ke-16,
awalnya didirikan di Inggris. Pada tahun 1555, Raja Edward VI mengubah fungsi kastil
Bridewell di London untuk menyediakan tempat penampungan bagi para pengemis,
gelandangan dan anak terlantar. Tidak lama kemudian, institusi serupa, dikenal sebagai
Bridewells, dibangun di berbagai bagian Inggris, yang berfungsi sebagai tempat hukuman
dan tempat penyiksaan. Seiring berjalannya waktu, penjara menjadi sebuah institusi untuk
pembalasan terhadap mereka yang dihukum sebagai kejahatan yang dilakukannya.

Secara etimologis, istilah “penjara’ berasal dari kata “penjoro” dalam bahasa jawa,
yang berarti bertobat atau jera, sehingga dipenjara berarti membuat seseorang jera.
Penjara dianggap sebagai tempat untuk membuat pelaku kejahatan menyesal dan tidak
mengulangi perbuatannya. Hukuman penjara ditujukan kepada penjahat yang memiliki
sifat buruk dan perilaku buruk. Indonesia telah menjalani beberapa hukuman dengan
sistem penjara yang berbeda. Diantaranya :

a. Pidana kerja paksa pada masa 1872-1906. Sistem ini diterapkan di era kolonial,
khususnya di Hindia Belanda. Sistem bertujuan untuk menghukum narapidana,
khususnya mereka yang terlibat dalam pelanggaran hukum serius.

b. Pidana penjara masa kolonial Belanda 1906-1942. Sistem ini diterapkan oleh
pemerintah hindia belanda untuk mengontrol dan menghukum penduduk atau orang
yang melakukan pelanggaran hukum di wilayah jajahannya. Sistem penjara ini
memulai perkembangannya dari sistem hukuman fisik menjadi sistem pemenjaraan
terstruktur.

c. Pidana masa pendudukan jepang 1942-1945. sistem penjara masa ini merupakan sistem
penjara yang keras dan brutal, dengan pengawasan dan tekanan yang ketat terhadap
semua bentuk perlawanan.

d. Pidana republik indonesia 1945-1955. Perubahan seiring dengan transisi dari masa
penjajahan menuju masa kemerdekaan terjadi pada sistem pidana penjara indonesia.
Penjara pada masa ini berfungsi sebagai alat untuk menegakkan hukum, juga untuk
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menjaga stabilitas politik di tengah konflik revolusi, pemberontakan juga tantangan
negara baru.

e. Sistem pemasyarakatan 1955 — sekarang. perubahan signifikan dari sistem kepenjaraan
di indonesia, yang semula sebagai alat untuk menghukum, berkembang menjadi
sebuah sistem yang berupaya untuk merehabilitasi narapidana agar bisa kembali
berfungsi di masyarakat.

Di indonesia pidana penjara merupakan jenis sanksi yang paling sering dipilih
oleh Aparat Penegak Hukum (APH). Ahli hukum Roeslan Saleh menjelaskan bahwa
pidana  penjara adalah hukuman utama di antara hukuman yang merampas
kemerdekaan. sistem pemidanaan yang digunakan merujuk pada pemenjaraan
(prison-oriented) dalam jangka waktu yang panjang, APH juga masih mengutamakan
penjatuhan hukuman penjara sebagai primum remedium atau upaya utama, yang
seharusnya pidana penjara sebagai ultimum remedium atau sebagai upaya terakhir.
Rumusan pidana penjara yang terkesan bersifat wajib di indonesia merupakan warisan
dari pemikiran aliran klasik yang menetapkan hukuman dengan kalimat yang pasti dan
merupakan cara yang paling tepat untuk membuat jera para pelaku kejahatan.

Menurut data dari sistem database pemasyarakatan di indonesia, jumlah
penghuni lembaga pemasyarakatan (lapas) mencatat sebanyak 249.056 per tahun
2020. Kemudian meningkat di tahun 2022 sebanyak 275.166 orang. Dan terakhir data
per november 2023 sejumlah 267.577 orang, jumlah tersebut jelas melebihi kapasitas
total dari lapas yang seharusnya hanya menampung sebesar 140.424 orang. yang
artinya para narapidana yang di dalam lapas harus berdesak desakan di dalam ruang
hunian.

Konferensi dinas kepenjaraan pada 27 April 1964 di lembang, membahas
prinsip dan kebijakan pada sistem pemasyarakatan di Indonesia, dalam konferensi ini,
konsep konsep penting diperkenalkan yang menjadi landasan dasar bagi pembaruan
sistem penjara. Prinsip utama yang ditekankan dalam konferensi ini adalah :

1. Penjara sebagai Sarana, bukan tujuan : penjara dianggap sebuah alat untuk
mencapai tujuan yang lebih besar, yakni rehabilitasi sosial dan reintegrasi
narapidana dalam masyarakat.

2. Fokus pada pembinaan : Konsep pembinaan narapidana menjadi sebuah inti
dari sistem pemasyarakatan. Narapidana tidak hanya dipandang sebagai orang
yang dihukum, tetapi juga sebagai individu yang memiliki kesempatan untuk
diperbaiki melalui pelatihan, pendidikan dan dukungan psikologis.

3. Humanisasi sistem penjara : penjara sebagai sistem yang dapat membantu
mereka dalam proses rehabilitasi bukan hanya sebagai tempat menghukum
narapidana. Hak hak narapidana sebagai seorang manusia harus tetap
diperhatikan dihormati dan dilindungi

Dalam Pasal 1 nomor 3 UUD nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan,
lembaga pemasyarakatan (lapas) adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan bagi



narapidana dan anak didik pemasyarakatan, pembinaan menjadi fungsi utama dari
sistem pemenjaraan. Pemikiran tentang tujuan pembinaan, dibuat sejalan dengan
ideologi pancasila, agar tidak fokus pada penjeraan, tapi sebagai upaya rehabilitasi
dan  reintegrasi sosial bagi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP). Istilah
pemasyarakatan pertama kali diperkenalkan oleh bapak Sahardjo yang menjabat
sebagai menteri kehakiman pada 1963 dalam pidatonya penganugerahan gelar Doktor
Honoris Causa Di Universitas Indonesia.

Dengan adanya Undang-undang pemasyarakatan, usaha untuk mewujudkan
visi dari sistem pemasyarakatan semakin kuat. Undang-undang ini dapat memberikan
sebuah  kerangka mengenai arah, batas dan cara pembinaan warga binaan
pemasyarakatan (WBP) sesuai dengan ideologi pancasila. Pembinaan tersebut
dilakukan secara terpadu  antara pembina narapidana dan masyarakat untuk
meningkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan agar mereka dapat menyadari
kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana. pada akhirnya
mereka dapat diterima kembali oleh  masyarakat, dan berkontribusi pada
pembangunan, serta menjalani kehidupan yang layak sebagai warga yang baik dan
juga bertanggung jawab pada kehidupanya sendiri maupun masyarakat.

Humanisasi sistem penjara menjadi konsep yang menerapkan perlakuan manusiawi
terhadap para narapidana, mengakui bahwa mereka juga memiliki hak asasi sebagai
seorang manusia yang harus tetap dilindungi meskipun mereka berada di dalam lapas.
Menurut KBBI, humanisme berasal dari kata humus yang artinya tanah, atau bumi,
dan berkembang menjadi homo yang berarti manusia. Humanisme ini melihat
manusia sebagai makhluk rasional yang menduduki posisi tertinggi dan menjadi
tujuan utama. Semua hal yang berkaitan dengan manusia. Karena itu pendekatan
humanisme ini merupakan pendekatan yang memperhatikan dimensi kemanusiaan dan
sifat asli manusia. Dengan begitu prinsip humanisme ini digunakan sebagai landasan
yang dalam setiap keputusan dalam perancangan, dengan mempertimbangkan sifat
dan kebutuhan manusia.

Taisto H. Makela dalam tulisannya menyimpulkan bahwa bangunan yang ideal adalah
bangunan yang sepenuhnya dapat memberi dan memenuhi kebutuhan fungsional bagi
penggunanya. Keindahan pada bangunan muncul ketika bangunan itu dapat berfungsi
dengan baik dan memberikan kenyamanan bagi pengguna, seperti pandangan socrates
“apapun yang berguna adalah indah”.

Plato menyatakan kalau manusia itu satu-satunya makhluk yang memiliki kuasa untuk
merubah nasibnya sendiri. Dengan perubahan, manusia bisa memahami dirinya
sendiri. Pengenalan diri ini tentunya butuh dorongan dari orang lain. Sebuah motivasi
yang menjadi kelanjutan dari proses pengenalan diri ini. Pada konteks
kemasyarakatan, narapidana diberikan dorongan berupa motivasi agar mereka dapat
mengembangkan pandangan positif terhadap setiap pengalaman yang mereka alami.
Ketika konsisten mendapatkan motivasi diri, narapidana ini dapat mengenali diri
mereka dan dengan proses self development atau mengembangkan diri, dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.



Dengan begitu, penting untuk mempertimbangkan aspek kemanusiaan dalam
perancangan arsitektur pemasyarakatan ini, agar seimbang dengan nilai-nilai pancasila
serta memenuhi semua kebutuhan para narapidana dan orang-orang didalamnya. Teori
humanisme berperan agar fokus utama dalam desain arsitektur ini memastikan bahwa
rancagannya tidak hanya dipandang baik secara estetika, tetapi juga memenuhi
kebutuhan yang mendukung narapidana dalam mendapatkan perlindungan hak asasi
mereka sebagai manusia, juga membantu mereka dalam proses rehabilitasi agar kelak
dapat terjun kembali ke masyarakat sebagai manusia yang susila.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Beberapa uraian tersebut, disederhanakan dalam beberapa pertanyaan yang menjadi
kerangka dalam penyusunan penelitian ini :

a)  Bagaimana merancang lembaga pemasyarakatan yang mengedepankan rehabilitasi
melalui arsitektur humanisme, sehingga dapat diterima oleh masyarakat sebagai
institusi rehabilitatif, bukan tempat penyiksaan?

b)  Apakah faktor penghambat dalam proses reintegrasi narapidana dapat diatasi
melalui design lapas dengan pendekatan humanisme?

1.3. TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1. Tujuan

mewujudkan perancangan lembaga pemasyarakatan yang tidak hanya sebagai tempat
penahanan, tetapi mendukung proses rehabilitasi reintegrasi dan menjaga keseimbangan
antara keamanan publik dan hak asasi manusia sejalur dengan pendekatan arsitektur
humanisme.

1.3.2. Sasaran

diharapkan keberadaan lembaga pemasyarakatan di kabupaten bekasi dapat memberikan
dampak positif bagi seluruh elemen masyarakat di sekitarnya. khususnya bagi narapidana
sebagai sasaran utama, agar narapidana dapat menjalani masa hukuman pidana disertai
dengan program rehabilitasi yang efektif dan hak-hak kemanusiaan nya tetap terjaga. bagi
sipir atau petugas pemasyarakatan, penting untuk memastikan profesionalisme dalam
menjalankan tugasnya, menghindari penyalahgunaan wewenang, korupsi, dan praktik
ilegal lainnya yang dapat mencoreng integritas institusi. semua itu agar masyarakat sekitar
dapat merasakan rasa aman dan nyaman dengan keberadaan lembaga pemasyarakatan ini,
seiring mewujudkan keamanan sosial yang lebih baik. korelasi antara rehabilitasi
narapidana, pengawasan petugas yang transparan, dan jaminan keamanan bagi masyarakat
akan menciptakan ekosistem sosial yang lebih humanisme dan berkeadilan.

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN
1.4.1. Arsitektur
a. tata ruang luar

- kebisingan



- view
- aksesibilitas
- pencahayaan
- penghawaan
- konsep bangunan
- material
- zoning
b. tata ruang dalam
- pengguna ruang
- kebutuhan ruang
- aktivitas pengguna
- besaran ruang
1.4.2. Non Arsitektural

identifikasi kemungkinan kerjasama antara pihak luar dalam mendukung reintegrasi
narapidana

1.5. SISTEMATIK PENULISAN

sistematik penulisan yang digunakan dalam menyusun penulisan landasan program
perencanaan dan perancangan arsitektur sebagai pra- Tugas Akhir ini, Yaitu

a. BABIPENDAHULUAN

bab pendahuluan secara umum menjelaskan latar belakang pemilihan judul, rumusan
masalah yang angkat, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, metode yang digunakan
dalam pembahasan, serta sistematik penyajian pembahasan.

b. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

bab tinjauan pustaka ini membahas mengenai pengenalan konsep pemasyarakatan di
indonesia dan sejarahnya dan penerapan konsep arsitektur humanisme yang akan
diterapkan dalam proses perancangan.

c. BAB Il METODE PENELITIAN

merupakan hasil analisa dari tinjauan site yang akan digunakan sebagai acuan
pemilihan site lembaga pemasyarakatan.

d. BABIV ANALISA DAN PEMBAHASAN
merupakan hasil analisis dari kajian lokasi yang akan menjadi fokus utama
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pembahasan dan akan diuraikan lebih lanjut.
e. BAB V DRAFT KONSEP PERANCANGAN

bab ini menguraikan konsep perancangan, program ruang kawasan yang dirancang
sebagai lokasi lembaga pemasyarakatan. bab ini juga mencangkup daftar pustaka
yang digunakan sebagai referensi dalam penulisan.

1.6. KEASLIAN PENULISAN

Keaslian Landasan Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ini berdasarkan pada
beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam
hal tema kajian, meskipun berbeda dalam hal studi banding, tinjauan, konsep dan
desain yang digunakan.

BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 LEMBAGA PEMASYARAKATAN
2.1.1. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan

Lembaga Pemasyarakatan merupakan fasilitas yang berfungsi sebagai tempat
pembinaan narapidana berdasarkan sistem pemasyarakatan, dengan tujuan
mewujudkan pemidanaan yang bersifat integratif. pemidanaan integratif
mengacu pada upaya membina narapidana agar dapat kembali menjadi bagian
dari masyarakat yang baik dan bermanfaat meski sering diasosiasikan sebagai
tempat penghukuman bagi pelaku kejahatan yang disebut sebagai penjahat.
lembaga pemasyarakatan sejatinya berperan dalam memberikan pembinaan
kepada narapidana dan anak didik pemasyarakatan sesuai dengan
Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 1995 Tentang
Pemasyarakatan Pasal 1 ayat 2.

Disimpulkan bahwa lembaga pemasyarakatan dalam institusi yang bertujuan
untuk membina narapidana yang telah dijatuhkan hukuman pidana penjara
karena telah melakukan tindak kejahatan, sehingga mereka dapat kembali ke
masyarakat sebagai individu yang mandiri, berperilaku baik, dan mampu
berkontribusi dalam tatanan kehidupan sosial.

2.1.2 Pengertian Narapidana

Menurut Widianti (dalam Putri & Erwina,2012), narapidana adalah individu yang
melakukan tindak pidana, dinyatakan bersalah oleh pengadilan, dan menjalani
hukuman di lembaga pemasyarakatan. pidana sendiri merupakan hukuman
mutlak yang dijatuhkan sebagai konsekuensi atas suatu kejahatan atau sebagai
bentuk pembalasan yang dipandang adil terhadap kerugian yang ditimbulkan.

adapun menurut rosa 2013, narapidana adalah individu yang pada suatu waktu
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2.1.3.

2.1.4.

dalam konteks budaya tertentu, perilakunya dianggap melanggar norma-norma
yang berlaku dan tidak dapat diterima, sehingga memerlukan pembenahan
melalui penjatuhan sanksi berupa pencabutan kemerdekaannya. hal ini dilakukan
sebagai bagian dari penegakan norma-norma oleh kekuasaan negara, yang
bertujuan untuk melawan dan memberantas perilaku yang dapat mengancam
keberlanjutan norma-norma tersebut.

disimpulkan bahwa, narapidana adalah individu yang telah melakukan tindak
pidana, yang akhirnya disebut terpidana, yang telah terbukti bersalah dan dijatuhi
hukuman oleh pengadilan. mereka dicabut kemerdekaannya dan ditahan di
lembaga pemasyarakatan, dimana mereka diberikan hukuman sebagai
pembalasan yang adil terhadap kerugian yang ditimbulkan akibat perbuatannya,
sesuai dengan putusan pengadilan sebagai pemegang kekuasaan hukum di negara
kita.

Pengertian Petugas Pemasyarakatan

Sipir adalah petugas lembaga Pemasyarakatan yang bekerja mengawasi
narapidana. mereka yang bertanggung jawab penuh dalam pembinaan narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) atau Rumah Tahanan (Rutan). mereka yang
melakukan pengawasan, memberikan bimbingan dan pembinaan, juga mencegah
kerusuhan dalam lapas. menjaga hak dan kewajiban narapidana juga melakukan
tugas administrasi terkait narapidana. namun kemenkumham menekankan kiri,
istilah Sipir telah bergeser menjadi Petugas Pemasyarakatan.

perubahan ini sesuai dengan perkembangan sistem pemasyarakatan yang
menitikberatkan rehabilitasi, pembinaan dan reintegrasi narapidana.

peran petugas pemasyarakatan ini sangat penting dalam membantu
mengembalikan narapidana ke dalam pemasyarakatan dengan lebih baik.

Pengertian Sistem Pemasyarakatan

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 Tentang
Pemasyarakatan, sistem pemasyarakatan diartikan sebagai suatu tatanan yang
mengatur arah, batas, dan metode pembinaan bagi warga binaan pemasyarakatan,
yang berdasarkan pada pancasila. sistem ini dilaksanakan secara terpadu antara
para pembina, warga binaan, dan masyarakat. dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas warga binaan agar mercka menyadari kesalah memperbaiki diri, serta
tidak mengulangi tindak pidana.

sistem pemasyarakatan merupakan pendekatan dalam pelaksanaan hukuman
pidana dengan tujuan untuk membina dan merehabilitasi narapidana agar dapat
kembali berintegrasi dengan masyarakat secara produktif. disinilah letak sisi
kemanusiaan dari sistem pemasyarakatan., dimana keberadaan manusia dihargai
dengan menunjukan kesejajaran dan kesetaraan layaknya manusia lainnya.
pendekatan yang keras digantikan dengan pembinaan yang bertujuan untuk
mengubah perilaku narapidana. harapannya, setelah selesai menjalani masa
tahanan, mereka dapat kembali ke masyarakat dengan sikap yang lebih baik, dan
bahkan mampu menjadi teladan positif di lingkungannya. berkat pembinaan yang
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diterimanya selama di lembaga pemasyarakatan.
2.1.5. Program Requirement Lembaga Pemasyarakatan

program persyaratan dalam konteks Lembaga Pemasyarakatan mencangkup
aspek penting demi mendukung fungsi, tujuan dan operasional lapas secara
efektif, juga proses rehabilitasi pembinaan dan reintegrasi narapidana. program
requirement mencakup aspek-aspek yang berkaitan dengan kebutuhan ruang ,
fasilitas, dan layanan yang akan disediakan di dalamnya, demi memenuhi
kebutuhan narapidana, petugas dan masyarakat. elemen program requirement
dalam lapas Diantaranya.

1. Fungsi Dasar

- Keamanan: fasilitas yang memastikan keamanan internal (narapidana
tidak kabur) dan eksternal (masyarakat merasa aman), seperti pagar
sistem pengawasan dan sel tahanan.

- rehabilitasi : ruang untuk program rehabilitasi seperti konseling,
pendidikan, pelatihan keterampilan.

- reintegrasi : area untuk program yang membantu narapidana kembali ke
masyarakat. seperti ruang pertemuan komunitas.

2. kebutuhan fisik

- Area Hunian : Sel Individu atau komunal dengan fasilitas dasar
(tidur,mandi,sanitasi)

- fasilitas kesehatan : klinik, ruang isolasi medis, dan ruang kesehatan
mental.

- fasilitas olahraga dan rekreasi : Lapangan olahraga, perpustakaan.

- fasilitas makan : dapur bersama atau kantin untuk memenuhi kebutuhan
gizi narapidana

3. Kebutuhan Operasional

- kantor administrasi : ruang untuk petugas lapas, termasuk ruang
pengawasan dan pengelolaan.

- sistem keamanan : area pusat kontrol cctv, ruang pengawasan dan ruang
jaga.

4. Kebutuhan Sosial dan Spiritual

- ruang ibadah : untuk memenuhi kebutuhan spiritual narapidana dari
berbagai agama.

- ruang pertemuan : tempat kunjungan keluarga, pengacara.



2.1.6.

5. Kebutuhan Lingkungan
- sirkulasi udara dan cahaya alami
6. Kebutuhan Khusus
- ruang untuk kategori narapidana berkebutuhan khusus.

- Area tahanan semntara atau isolasi bagi pelanggaran serius didalam
lapas.

program requirement ini harus memperhatikan dan memastikan bahwa lapas
tidak hanya menjadi tempat penahanan, tetapi juga mendukung proses
rehabilitasi, reintegrasi dan menjaga keseimbangan antara keamanan serta hak
asasi manusia. Hal ini sejalan dengan pendekatan humanisme.

Pola Pembinaan Lembaga Pemasyarakatan

Pelaksanaan pembinaan narapidana didasarkan pada pola pembinaan yang ditetapkan
oleh Departemen Kehakiman Republik Indonesia melalui Keputusan Menteri
Kehakiman RI No. M. 022-PK.04.10 Tahun 1990. Namun, penerapan pola pembinaan
ini sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi di masing-masing Lembaga
Pemasyarakatan, mengingat perbedaan latar belakang yang dimiliki oleh setiap
narapidana, aktivitas dari pembiayaan tersebut menyangkut pembinaan kepribadian dan
pembinaan kemandirian.

1. Pembinaan Kepribadian

Pembinaan ini difokuskan pada aspek mental, spiritual, dan jasmani. Salah satu program
pembinaan yang belum dapat diterapkan di semua Lembaga Pemasyarakatan adalah
pendidikan formal. Program ini dirancang khusus untuk narapidana yang sebelumnya
tidak memiliki akses atau kesempatan untuk menyelesaikan pendidikan
formal.Pendidikan di Lembaga Pemasyarakatan dilaksanakan dengan mekanisme yang
hampir sama seperti sekolah pada umumnya. Program ini mencakup pelaksanaan ujian,
dan narapidana yang mengikuti pendidikan tersebut akan memperoleh ijazah sebagai
bukti kelulusan.

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan formal sangat penting untuk diselenggarakan di
Lembaga Pemasyarakatan. Hal ini karena pendidikan merupakan salah satu faktor utama
yang mendukung perubahan ke arah yang lebih baik. Dengan ijazah yang diperoleh,
narapidana dapat memanfaatkannya sebagai bekal untuk mencari pekerjaan setelah masa
pidana berakhir, sehingga membantu mereka dalam proses reintegrasi di masyarakat.

2. Pembinaan Kemandirian
Program ini meliputi pendidikan keterampilan dan bimbingan kerja yang bertujuan

untuk mengarahkan narapidana dalam mengembangkan potensi, bakat, dan minat
mereka. Dengan pengembangan ini, narapidana diharapkan dapat memperoleh



2.1.7.

keterampilan yang relevan, mengikuti perkembangan pengetahuan terkini, dan
mengurangi perasaan "terisolasi" selama menjalani masa tahanan di Lembaga
Pemasyarakatan. G. Moedjanto (1993, hlm. 4) mendefinisikan pengembangan sumber
daya manusia sebagai "suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan individu dalam
menghasilkan barang atau jasa yang memberikan manfaat, sehingga dapat memperbaiki
taraf hidupnya sendiri dan orang lain, melalui pendidikan, pelatihan, kesehatan, dan
perbaikan gizi."

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan narapidana melalui program pembinaan di
Lembaga Pemasyarakatan sangat penting. Program ini tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan potensi, tetapi juga untuk mengasah bakat dan minat narapidana,
sehingga mereka dapat mempersiapkan diri lebih baik untuk kembali ke masyarakat.

Klasifikasi Kelas Dalam Lembaga Pemasyarakatan

dalam lembaga pemasyarakatan (lapas), terdapat beberapa jenis kelas yang
digunakan untuk mengelompokan narapidana berdasarkan berbagai kriteria,
seperti jenis tindak pidana, tingkat bahaya atau lama masa hukuman. kelas-kelas
ini bertujuan untuk mengelola narapidana secara efektif menciptakan pembinaan
yang sesuai dengan kebutuhan mereka, serta memastikan keamanan dan
ketertiban di dalam lapas. klasifikasi ini juga didasarkan atas kapasitas, tempat
kedudukan dan kegiatan kerja. Berikut adalah macam-macam kelas dalam
lembaga pemasyarakatan :

1. Kelas I

kelas ini merupakan tingkat tertinggi, diperuntukan bagi narapidana dengan
tingkat bahaya yang tinggi atau pelaku tindak pidana yang sangat serius, seperti
teroris atau pelaku kejahatan yang mengancam keamanan negara. narapidana
dalam kelas ini biasanya memiliki pembinaan yang lebih ketat dan pengawasan
yang lebih intensif.

2. kelas IT A

merupakan kelas untuk narapidana yang terlibat dalam kejahatan serius, tetapi
tidak termasuk dalam kategori yang paling berbahaya. meskipun mendapatkan
pembinaan yang cukup ketat, mereka memiliki sedikit lebih banyak kebebasan
dibandingkan dengan narapidana di kelas I.

3. kelas II B

kelas ini diperuntukan bagi narapidana dengan kejahatan tingkat menengah atau
yang tidak termasuk dalam kategori pelaku kejahatan berat. pembinaan di kelas
ini relatif lebih ringan dibandingkan dengan kelas I dan kelas IT A.

Tahapan Proses Pelaksanaan Pembinaan.

keberhasilan sistem peradilan pidana ditentukan dengan keberhasilan sistem
pemasyarakatan dalam pelaksanaan pembinaan pada lapas. menurut surianto
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(2018) ada 4 tahapan proses melaksanakan pembinaan tersebut :
1. Tahap pertama

Dilakukan penelitian awal terhadap narapidana/ WBP yang baru memasuki
Lapas, dengan mengumpulkan informasi pribadi serta memahami penyebab
mereka melakukan tindak pidana atau pelanggaran hukum.

2. Tahan Kedua

Setelah Narapidana /WBP menjalani 1/3 dari masa hukuman pidana, dan
berdasarkan penilaian dewan pembina pemasyarakatan, narapidana yang
menunjukan perbaikan perilaku seperti kedisiplinan, kepatuhan terhadap tata
tertib, serta kesadaran akan kesalahannya. akan mendapatkan pengawasan
dengan tingkat medium security.

3. Tahap Ketiga

ketika pembinaan telah berjalan selama 1/2 dari masa hukuman pidana, dan
narapidana/WBP menunjukan kemajuan yang signifikan dalam aspek fisik,
mental dan keterampilan, mereka akan diberikan pembinaan dengan ruang
lingkup yang lebih luas. pada tahap ini, narapidana yang memenuhi syarat dapat
mengikuti program asimilasi, dimana mereka diizinkan untuk berinteraksi
dengan masyarakat luar lapas.

4. Tahap keempat

setelah narapidana/ WBP menjalani 2/3 masa hukuman pidana, atau setidaknya
sembilan bulan menjelang bebas, mereka dapat diusulkan untuk mendapatkan
pembebasan bersyarat. pengajuan ini dilakukan berdasarkan evaluasi yang
ditetapkan oleh dewan pembina pemasyarakatan.

2.2 STANDAR BANGUNAN

Untuk menjamin kelancaran pelaksanaan sistem pemasyarakatan, diperlukan sarana
dan prasarana yang mendukung berbagai aktivitas, seperti perawatan tahanan,
pembinaan, pembimbingan warga binaan, serta pengelolaan barang sitaan negara.
Sarana dan prasarana tersebut diwujudkan dalam bentuk bangunan dengan fungsi
khusus yang dirancang secara terintegrasi. Bangunan ini menggabungkan aspek
ruang gerak yang sehat dengan fungsi perawatan, pembinaan, pembimbingan, dan
pengamanan, sehingga mampu menciptakan lingkungan yang layak bagi sekelompok
manusia untuk menjalani kehidupan. Berdasarkan kebutuhan tersebut, perlu
ditetapkan Pola Bangunan Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan untuk memastikan
standar yang sesuai.

berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor : M. 01. PL. 01.01 Tahun 2003 Tentang Pola Bangunan Unit
Pelaksana Teknis Pemasyarakatan.
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2.3 TINJAUAN LOKASI SITE

Kabupaten Bekasi merupakan wilayah yang berada di Jawa Barat, Indonesia dan masuk
dalam konteks JABODETABEK.

Jabodetabek adalah akronim yang merujuk pada kawasan metropolitan terbesar di wilayah
Indonesia, yang mencangkup Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. wilayah ini
merupakan pusat kegiatan ekonomi, pemerintahan dan sosial budaya yang saling
terhubung secara dinamis. Jabodetabek memiliki peran strategis sebagai jantung aktivitas
nasional dengan populasi yang sangat besar, dan terus meningkat.

kawasan metropolitan terbesar di indonesia ini juga menghadapi tantangan serius terkait
meningkatnya angka kejahatan seiring dengan pesatnya urbanisasi dan pertumbuhan
populasi. wilayah ini rentan terhadap berbagai jenis tindak kriminal seperti pencurian,
perampokan, penyalahgunaan narkoba, sehingga kejahatan berbasis teknologi.

kabupaten bekasi terletak di provinsi jawa barat dan merupakan salah satu wilayah
penyangga ibukota jakarta. secara geografis, kabupaten bekasi memiliki batas-batas
wilayah sebagai berikut.

1. sebelah utara :

berbatasan dengan laut jawa. wilayah pesisir ini mencangkup daerah yang digunakan
untuk aktivitas perikanan dan pelabuhan kecil.

2. sebelah timur

berbatasan dengan kabupaten karawang, wilayah ini menjadi bagian dari jalur utama
lintas provinsi yang menghubungkan bekasi dengan daerah industri karawang.

3. Sebelah Selatan

berbatasan dengan kabupaten bogor, area ini sebagian besar merupakan zona hijau
yang masih memiliki kawasan dengan aktivitas pertanian.

4. sebelah barat

berbatasan dengan kota bekasi dan DKI jakarta. wilayah ini merupakan kawasan
urban dengan banyak aktivitas ekonomi, industri, dan pemukiman penduduk.

2.4 TINJAUAN PENDEKATAN PERANCANGAN

Arsitektur humanisme menjadi pendekatan tema yang dipilih, schingga teori-teori
arsitektur yang berlandaskan humanis akan menjadi teori utama yang digunakan.

2.4.1. Pengertian Humanisme

Istilah humanise berasal dari kata latin, humus, yang berarti tanah atau bumi. dari
kata ini berkembang istilah homo yang merujuk pada manusia sebagai makhluk
ciptaan tuhan, dan humanis yang menggambarkan sifat membumi atau manusiawi.
pada awalnya, konsep ini digunakan untuk menegaskan perbedaan manusia dengan
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2.4.2

makhluk ciptaan tuhan, dan humanism yang menggambarkan sifat yang membumi,
atau manusiawi. pada awalnya, konsep ini digunakan untuk menegaskan perbedaan
manusia dengan makhluk ciptaan tuhan lainnya.

humanisme menempatkan individu rasional sebagai pemegang nilai tertinggi dan
menganggap manusia sebagai tujuan akhir. pemahaman ini berdampak signifikan
terhadap penghargaan terhadap kebebasan manusia sebagai individu.

humanisme adalah suatu pemikiran filsafat yang menekankan nilai-nilai serta
kedudukan manusia sebagai pusat pertinbangan dalan berbagai aspek kehidupan.
humanisme berkembang menjadi sebuah doktrin etis yang cakupannya mencangkup
seluruh umat manusia tanpa terkecuali. hal ini berbeda dengan sistem etika
tradisional yang cenderung mengutamakan kelompok-kelompok tertentu berdasarkan
etnis atau golongan. humanisme mengedepankan universalitas dan kesetaraan
manusia sebagai prinsip utamanya

. pengertian perancangan arsitektur humanisme

konsep humanisme dalam arsitektur mengadopsi berbagai aspek positif dari
humanisme eropa, terutama humanisme pascamodern dengan karakteristik berikut :

a. makna humanisme yang dinamis

humanisme atau nilai-nilai kemanusiaan tidak bersifat statis atau dapat
diterapkan secara universal tanpa penyesuaian. sebaliknya, makna tersebut harus
ditemukan dan dirumuskan ulang dalam setiap interaksi manusia dengan konteks
atau realita baru.

b. proses menjadi manusiawi

kemanusiaan tidak dilihat sebagai sesuatu yang tetap atau berakhir pada kondisi
tertentu, melainkan sebagai proses yang terus berkembang. proses ini terjadi
melalui interaksi berkelanjutan antara manusia dengan tangan dan konteks sosial
yang berubah.

c. dimensi dialogis

humanisme mengandung elemen dialogis, yaitu undangan untuk saling
berinteraksi dan membantu satu sama lain menjadi lebih manusiawi. pendekatan
ini menciptakan hubungan yang saling mendukung antarindividu.

d. keterpaduan nilai universal dan kontekstual

dalam realitas kehidupan, nilai-nilai universal (yang berlaku umum) dan
nilai-nilai kontekstual (yang khas pada suatu situasi) harus saling berinteraksi
dan tidak dapat dipisahkan. keduanya bekerja sama untuk menciptakan
keseimbangan antara norma-norma dan situasi nyata yang dihadapi manusia.

Dalam arsitektur, pendekatan ini diwujudkan melalui desain yang menghargai
konteks sosial, budaya, dan kebutuhan manusia secara holistik, menciptakan ruang
yang tidak hanya fungsional tetapi juga manusiawi.
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Tasto H. Makela dalam tulisannya menyimpulkan bahwa bangunan yang ideal
adalah bangunan yang mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan fungsional
penggunanya. menurutnya keindahan pada suatu bangunan tercipta ketika bangunan
tersebut berfungsi dengan baik dan memberikan kenyamanan bagi penggunanya.
pandangan ini sejalan dengan pemikiran socrates yang menyatakan bahwa “ apapun
yang berguna adalah indah.” menghubungkan konsep estetika dengan manfaat praktis
dari sebuah bangunan.

Plato berpendapat bahwa manusia adalah satu-satunya makhluk yang memiliki
kemampuan untuk mengubah nasibnya sendiri. melalui perbuatan manusia dapat
memahami dan mengenali dirinya lebih dalam. proses pengenalan diri ini,
bagaimanapun memerlukan dorongan eksternal, berupa motivasi dari orang lain,
untuk mendorong kelanjutan perkembangan diri. dalam konteks kemasyarakatan,
narapidana membutuhkan motivasi yang dapat membantu mereka membangun
pandangan positif terhadap pengalaman hidup yang mereka lalui. dengan konsistensi
dalam mendapatkan dorongan dan motivasi, narapidana dapat mengenali potensi diri
mereka, menjalani proses pengembangan diri (self-development) dan pada akhirnya
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Hubungan antara realitas dan konteks di sekitar keberadaan manusia menjadikan
arsitektur dan humanisme saling berhubungan secara signifikan. mangunjaya (1988)
menyatakan bahwa melalui arsitektur, manusia dapat menyempurnakan keberadaan
dirinya, menjadikan semakin manusiawi. arsitektur tidak hanya berfungsi sebagai
media fisik, tetapi juga sebagai sarana, untuk memanusiakan manusia . keberadaan
arsitektur erat kaitannya, dengan nilai-nilai kemanusiaan yang mendasarinya,
menjadikannya lebih lebih dari sekedar bangunan atau ruang fungsional. nilai-nilai
kemanusiaan yang dijunjung dalam arsitektur bersifat menyeluruh, mencangkup
berbagai aspek mulai dari gagasan desain, proses perwujudan, sehingga
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam perkembangannya, makna humanisme bervariasi sesuai dengan
kepentingan manusia, kebudayaan, dan konteks zaman yang melingkupinya. di
indonesia, dasar negara yang berlandaskan pancasila menciptakan perspektif
humanisme yang berbeda dari pandangan humanisme barat. menurut Y.B.
Mangunwijaya, konsep humanisme di Indonesia dipengaruhi oleh pemahaman bahwa
manusia adalah makhluk religius. religiusitas, menurut romo mangun, merupakan
pandangan hidup yang ideal bagi masyarakat indonesia, yang berdasarkan kesadaran
cksistensi ilahi dan aspek kesucian dalam bertindak, bukan sekedar beragama secara
formal.

Kesadaran ini mengarahkan manusia untuk memahami karunia ciptaan tuhan,
menjunjung tinggi moralitas di atas rasionalitas, dan menciptakan kebudayaan yang
humanis. proses ini menjadi landasan penting dalam mambanguan masyarakat yang
menghormati nilai-nilai kemanusiaan dan kebersamaan di antara seluruh umat
manusia.
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2.5 STUDI KASUS

2.5.1. Minimum Security Prison of Nanterre

gambar 2.2. minimum security prison of Nanterre, France
sumber : archdaily
Lokasi Nanterre

Situs Nanterre terletak di area urban yang sangat beragam, dikelilingi oleh rumah
keluarga tunggal, sebagian besar berasal dari era 1960-an, serta beberapa bangunan
industri. Proyek ini bertujuan untuk membangun kembali bentuk urbanitas dan
menghubungkan arsitektur dengan kota melalui beberapa elemen, seperti fasad
menggantikan dinding, transisi yang lebih cair antara interior dan eksterior, serta
distribusi volume yang menghubungkan berbagai skala.

Proyek Nanterre ini unik karena menggabungkan dua program, masing-masing
melayani populasi target yang berbeda. Kantor Layanan Penitensier untuk Integrasi
dan Probasi Hauts-de-Seine (Services Pénitentiaires d’Insertion et de Probation des
Hauts-de-Seine - SPIP) bertugas memantau orang-orang yang berada dalam masa
penahanan, sementara Area Keamanan Minimum memberikan kesempatan kepada
narapidana untuk mengikuti program penahanan khusus. Program ini memungkinkan
mereka meninggalkan penjara untuk berpartisipasi dalam proyek reintegrasi, dengan
harapan dapat mengurangi angka residivisme. Penggabungan kedua program ini dalam
satu bangunan merupakan hal yang belum pernah dilakukan sebelumnya.

16



Manerme - (51
Plan Vs

gambar 2.3 Masterplan
sumber : Archdaily

Bangunan berbentuk huruf L, dengan komposisi volume masing-masing saling
melengkapi. Program SPIP berada di bagian depan bangunan, sementara area tahanan
semi-terbuka berada di blok tengah. Dari luar, bangunan terlihat seperti kuboid padat
yang terletak di sudut pertemuan dua jalan. Satu-satunya elemen yang tidak simetris
adalah pintu masuk Areca Keamanan Minimum di fasad selatan, yang membentuk
bukaan besar pada struktur monolit. Sebuah kanopi besar melingkupi area luar,
menciptakan transisi yang lebih cair tetapi tetap aman.

Detail Fungsi

1. Kantor SPIP

o Terletak di sudut boulevard du Général Leclerc dan rue des Acacias.

o Lantai pertama memiliki ruang pemeliharaan dan ruang untuk kegiatan
kolektif.

© Area administratif dan manajemen terletak di lantai dua dan tiga.

2. Area Keamanan Minimum

o Struktur berbagai bagian area ini dikontrol oleh Pos Masuk Terlindungi
(Protected Entry Post - PEP) yang ditempatkan secara strategis dengan
pandangan langsung ke halaman masuk.

o Area ini memiliki 89 sel yang menampung 92 narapidana.

o Sel-sel tersebut dapat diakses melalui lorong-lorong lebar yang
menghadap halaman atau taman yang ditanami tanpa bangunan lain di
sekitarnya.

o Ruang-ruang bersama di lantai dasar, seperti kantin, ruang olahraga,
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perpustakaan multimedia, dan area binatu, terbuka langsung ke
halaman.

Proyek ini mencerminkan pendekatan desain yang inovatif untuk sistem
pemasyarakatan, mengutamakan integrasi sosial, keamanan, dan kemanusiaan.

gambar 2.4. tampak

sumber : Archdaily
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gambar 2.5. Potongan

sumber : Archdaily
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2.5.2. Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Semarang, Kedungpane

gambar 2.6. Lapas kelas | semarang, kedungpane.

sumber : tribun jateng

Lembaga Pemasyarakatan Semarang, juga dikenal sebagai Lapas Kedungpane,
merupakan fasilitas pemasyarakatan yang berlokasi di Kota Semarang, Jawa Tengah,
Indonesia. Lapas ini berfungsi sebagai tempat penampungan dan pembinaan bagi
narapidana serta anak didik pemasyarakatan (Andikpas) di wilayah Semarang dan
sekitarnya. Sebagai salah satu lapas terbesar di daerah ini, Lapas Semarang memiliki
peran strategis dalam mendukung sistem peradilan pidana dan proses rehabilitasi di
Indonesia.

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Semarang adalah salah satu Unit Pelaksana
Teknis (UPT) dalam bidang Pemasyarakatan yang berada di bawah Kantor Wilayah
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Jawa Tengah. Lapas ini diresmikan pada
13 Maret 1993 oleh Menteri Kehakiman saat itu, Ismail Saleh, dan terletak di Jalan
Raya Semarang-Boja KM 4 Wates, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. Gedung ini
merupakan pengganti Lapas lama yang terletak di JI. dr. Cipto No. 62, Mlaten,
Semarang. Pemindahan ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan tata ruang Kota
Semarang serta untuk meningkatkan kondisi keamanan dan ketertiban, mengingat
Lapas di Mlaten mengalami over kapasitas dan bangunannya merupakan peninggalan
zaman Belanda yang tidak lagi sesuai dengan konsep pemasyarakatan modern.

Secara geografis, Lapas Kelas I Semarang terletak di kawasan yang relatif jauh
dari keramaian kota, menjadikannya tempat yang tepat untuk pembinaan narapidana.
Lapas ini berbatasan dengan JI. Anyar Gondoriyo di utara, Balai Pendidikan dan
Pelatthan Hukum dan Hak Asasi Manusia Jawa Tengah di selatan, Jalan Raya
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Kedungpane di timur, dan JI. Rejomulyo Raya di barat. Lokasinya berada di Jalan
Raya Semarang-Boja KM 4, Wates, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang.

Lapas Kelas I Semarang dirancang untuk menampung hingga 530 narapidana
dan tahanan, yang tersebar di 12 blok hunian—7 blok untuk narapidana dan 5 blok
untuk tahanan. Namun, kapasitas ini belum mencukupi untuk sebuah Lapas Kelas I
yang ideal, di mana seharusnya Lapas Kelas I dapat menampung 500 tahanan dan 500
narapidana. Over Kapasitas di Lapas Semarang mulai terjadi sekitar tahun 2000 seiring
dengan meningkatnya angka kriminalitas di wilayah hukum Jawa Tengah. Bangunan
Lapas ini memiliki tipe Paviliun dan berdiri di atas lahan seluas 54.636 m? dengan luas
bangunan mencapai 13.073 m?.

2.5.3. Lapas Kelas I Cipinang, Jakarta.
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gambar 2.7. lapas kelas | cipinang
sumber . Bekasi News

Lembaga Pemasyarakatan Cipinang (Lapas Cipinang) adalah sebuah penjara
dengan tingkat pengamanan tinggi yang terletak di Jakarta, Indonesia. Penjara ini
dibangun oleh pemerintah kolonial Belanda pada masa Kebangkitan Nasional
Indonesia untuk menahan pemimpin-pemimpin nasionalis seperti Mohammad Hatta.
Setelah Indonesia merdeka, pada tahun 1961, novelis Pramoedya Ananta Toer
ditangkap dan dipenjarakan di Cipinang selama hampir satu tahun tanpa proses
pengadilan karena mengkritik kebijakan anti-Tionghoa dari pemerintahan Presiden
Soekarno.

Lapas Cipinang menampung sekitar 4.000 tahanan, padahal sel-selnya hanya
dirancang untuk menampung 1.500 tahanan. Tahanan yang memiliki koneksi baik
sering kali mendapatkan fasilitas dan akomodasi yang lebih baik.
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BAB III
METODE PERANCANGAN

3.1 RASIONAL

3.1.1. IDE PERANCANGAN

Ide perancangan ini berangkat dari kesadaran akan berbagai fenomena yang terjadi di
lembaga pemasyarakatan. realitas menunjukan bahwa pemikiran dan konsep pembinaan
narapidana telah berkembang secara signifikan, namun masih terdapat kesenjangan
dengan kondisi aktual lembaga pemasyarakatan. salah satu permasalahan utama adalah
overkapasitas yang seringkali memicu konflik internal di dalam lembaga pemasyarakatan.
hal ini berdampak pada hilangnya dimensi kemanusiaan para narapidana, yang
mencerminkan bentuk ketidakadilan dalam pemenuhan hak mereka. salah satu konflik
tragis yaitu kasus meninggalnya seorang pemilik ponpes di bekasi tersangka pencabulan
santriwati di dalam sel.

3.1.2. IDENTIFIKASI MASALAH

identifikasi masalah pada perancangan Lembaga pemasyarakatan adalah dengan
mengkaji fenomena yang terjadi, antara lain :

1.

Sarana

Sarana menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan program pembinaan
narapidana di lembaga pemasyarakatan sebagaimana telah dirancang. kendala
ini menyulitkan terciptanya proses pembinaan yang efektif, efisien, dan tepat
guna. permasalahan ini menjadi cukup signifikan, mengingat tujuan sistem
pemasyarakatan yang ideal tidak sejalan dengan kondisi sarana yang tersedia.
akibatnya, petugas sering kali menghadapi kelelahan dan kehilangan semangat
dalam mewujudkan cita-cita pemasyarakatan.

3.2.1. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

dalam proses pengumpulan data, perolehan data informasi dari berbagai sumber
dengan pengumpulan data primer dan sekunder kombinasi data ini menjadi
landasan untuk ecksplorasi dan pemahaman yang lebih kontekstual terhadap
fenomena yang diteliti.

a. data primer

data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber
asli atau subjek penelitian sebagai respons langsung terhadap pertanyaan atau
pengamatan yang telah dirancang sebelumnya. dalam penelitian ini data
primer diperoleh melalui observasi langsung dilapangan, yang mencangkup
dua perspektif utama : perspektif orang dalam lapas juga perspektif
masyarakat luar.
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b. data sekunder

data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain atau sumber lain
yang tidak terlibat langsung dalam penelitian. data ini diperoleh dari berbagai
literatur yang relevan dengan topik penelitian. dalam penelitian ini data
sekunder dikumpulkan melalui studi literatur dari berbagai sumber, seperti
buku, jurnal penelitian, dan media internet, yang relevan dengan topik
penelitian.

3.2.2. SISTEMATIKA PENULISAN
3.2.2. ANALISIS PERANCANGAN

tahapan selanjutnya setelah data terkumpul adalah menganalisis data tersebut.
analisis merupakan proses pengkajian dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis
terhadap bangunan, struktur, atau ruang binaan untuk memahami, menjelaskan, dan
menginterpretasikan berbagai karakteristiknya. proses ini mencangkup aspek fisik,
estetika, fungsi, serta konteks sosial dan budaya yang melekat pada elemen
arsitektural tersebut. dalam penelitian ini, ada beberapa penyajian analisis yang
mendalam sesuai dengan tujuan penelitian.

a. analisis tapak

analisis ini mencangkup identifikasi dan pengkajian masalah yang terdapat
pada lokasi (site) yang akan di kembangkan. permasalahan yang ditemukan
akan diklasifikasikan, kemudian dicari solusi alternatif dalam bentuk konsep
desain. kajian terhadap tapak mencangkup aspek antara lain sirkulasi dan
aksesibilitas, batas wilayah, topografi, kondisi iklim, dimensi dan bentuk lahan,
serta potensi yang dapat dikembangkan dari lokasi tersebut. analisis ini
bertujuan untuk menciptakan desain yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan tapak, serta mendukung keberhasilan perencanaan secara
keseluruhan.

b. analisis konsep bangunan

analisis ini membahas konsep desain bangunan yang akan diterapkan,
mencangkup berbagai aspek mulai dari tata ruang eksterior (landscape) hingga
desain interior. kajian meliputi penentuan prinsip-prinsip desain yang
mendasari keseluruhan proyek, seperti bagaimana bangunan akan berintegrasi
dengan lingkungan sekitar, bagaimana tata ruang dalam rancangan untuk
mendukung fungsi dan kenyamanan, hingga detail elemen estetika dan
fungsional yang memastikan tema dan tujuan utama dari bangunan. analisis ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap elemen bangunan selaras dan
mendukung berkelanjutan serta fungsi optimalnya.

c. analisis pengguna

analisis ini mencangkup identifikasi mendalam mengenai profil pengguna
bangunan, termasuk karakteristik demografis, kebutuhan, dan perilaku mereka.
informasi tersebut digunakan untuk memahami siapa saja yang akan
memanfaatkan bangunan, baik secara langsung maupun tidak langsung, selain
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itu, analisis ini juga menjelaskan berbagai aktivitas dan kegiatan utama yang
akan dilakukan oleh pengguna dalam bangunan, sehingga desain dapat
dirancang untuk mendukung kenyaman, efisiensi, dan efektifitas setiap
aktivitas tersebut. tujuannya adalah menciptakan ruang yang fungsional, ramah
pengguna dan relevan dengan kebutuhan pengguna.

d. analisis ruang

analisis ini mencangkup kebutuhan ruang berdasarkan profil pengguna dan alur
kegiatan mereka, meliputi jenis, karakteristik, ukuran ruang, serta sirkulasi
cahaya dan udara yang diperlukan untuk mendukung kenyamanan dan fungsi
ruang.

e. analisis bentuk

analisis ini menguraikan alternatif struktur yang sesuai dengan fungsi, bentuk
dan tema bangunan yang telah ditentukan sebelumnya/.

f. analisis utilitas

membahas kelengkapan utilitas yang mendukung kenyamanan, keselamatan,
kesehatan, komunikasi, dan mobilitas pengguna dalam setiap ruang.

g. analisis aksesibilitas dan sirkulasi

analisis ini fokus pada evaluasi bagaimana pengguna dapat mengakses dan
bergerak di dalam atau sekitar bangunan, serta ruang-ruang.

3.2.3 KONSEP

konsep arsitektur adalah tahap awal dalam proses desain yang menjadi dasar
pengembangan dan relasi sebuah bangunan. konsep ini sangat penting karena memberikan
gambaran bagaimana bentuk bangunan akan diwujudkan. dalam perancangan Lembaga
Pemasyarakatan ini, terdapat beberapa sub-konsep yang akan dikembangkan, antara lain :

1.

konsep dasar

Perancangan ini menerapkan tema atau pendekatan arsitektur humanisme, dimana
prinsip-prinsip arsitektur humanis diaplikasikan secara holistik. pendekatan ini
mempertimbangkan berbagai aspek kebutuhan bangunan untuk menciptakan
lingkungan yang nyaman, berfungsi optimal, dan memperhatikan nilai-nilai
kemanusiaan.

Konsep tapak

pendekatan ini mencangkup konsep ruang terbuka serta konsep sirkulasi pada tapak,
baik untuk kendaraan maupun pejalan kaki, guna memastikan integritas yang
harmonis antara fungsi, estetika dan kenyamanan pengguna.

. konsep bentuk

melihat dari bentuk site yang dikorelasikan terhadap bentuk bangunan demi
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memaksimalkan kenyaman pengguna dalam melakukan aktivitas dan kegiatan dan
berintegritas terhadap fungsi ruang sesuai dengan kebutuhan.

konsep ruang

konsep ruang dirancang untuk mengoptimalkan pemanfaatkan luas tapak yang
tersedia sekaligus memberikan kenyamanan bagi pengguna dalam beraktivitas
pendekatan ini memastikan setiap ruang dapat berfungsi secara maksimal dan sesuai
dengan kebutuhan.

. konsep struktur

konsep struktur dirancang selaras dengan konsep bentuk, ruang, dan material yang
digunakan, sehingga menghasilkan struktur yang kokoh, tahan lama dan estetis,
sesuai dengan karakteristik kondisi tapal.

. konsep utilitas

konsep utilitas mencangkup sistem elektrikal, pengelolaan pembuangan air kotor,
penyediaan air bersih, serta sistem penanggulangan dan pencegahan kebakaran untuk
memastikan kenyamanan, keamanan, dan keberlanjutan operasional bangunan.

aksesibilitas dan sirkulasi

memperhatikan tingkat keamanan, konsep aksesibilitas dan sirkulasi dirancang agar
terdapat perbedaan akses terhadap pengguna didalamnya. di setiap sirkulasi juga agar
dapat dipantau oleh petugas keamanan dan tidak lepas dari jarak pandang mereka.
namun diluar itu tetap memastikan bangunan ini nyaman diakses dan mendukung
kelancaran aktivitas di dalam bangunan maupun sekitarnya.

BAB 1V
ANALISA DAN PEMBAHASAN
4.1 ANALISIS FUNGSIONAL
4.1.1. PELAKU

dalam lembaga pemasyarakatan ini terdapat beberapa pihak yang berperan dalam
menyalurkan dan mendukung seluruh kegiatan didalamnya. diantaranya :

narapidana adalah individu yang menjalani hukuman pidana sesuai putusan
pengadilan, dengan aktivitas utama mengikuti program pembinaan seperti pelatihan
keterampilan, rehabilitasi, dan kegiatan keagamaan. mereka membutuhkan pemenuhan
hak dasar, dukungan rehabilitasi, rasa aman, dan peluang reintegrasi di masyarakat.

petugas pemasyarakatan bertanggung jawab atas operasional lapas, mengawasi
narapidana, menjalankan program pembinaan, serta menjaga ketertiban. mereka
memerlukan fasilitas yang memadai, pelatihan profesional, dan sistem kerja yang
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mendukung kesejahteraan fisik dan mental.

penghujung lembaga pemasyarakatan, dalam konteks pengunjung ini ada beberapa
spesifikasi lainnya yaitu :

1.

keluarga narapidana berperan sebagai pendukung emosional dan sosial, melalui
kunjungan, komunikasi, dan memberikan dukungan selama masa hukuman.
mereka membutuhkan akses kunjungan yang mudah, privasi, dan ruang interaksi
yang nyaman.

ahli hukum atau pengacara sebagai pendukung hak-hak narapidana dalam
menjalani proses hukuman.

masyarakat sekitar juga menjadi pelaku penting, terutama dalam program
reintegrasi narapidana. masyarakat memerlukan informasi transparan, jaminan
keamanan, dan kepastian bahwa narapidana telah menjalani rehabilitasi yang baik.
pihak pemerintahan bertugas mengatur, mengelola, dan mengawasi lembaga
pemasyarakatan melalui penyediaan anggaran, perumusan kebijakan, dan evaluasi
sistem pemasyarakatan.

pihak swasta atau lembaga nonprofit dilibatkan dalam program pembinaan
narapidana, seperti pelatihan kerja atau konseling. mereka membutuhkan
kolaborasi dengan lapas, fasilitas yang mendukung, serta keberlanjutan program.

4.1.2. AKTIVITAS / KEGIATAN

NO PELAKU AKTIVITAS KEBUTUHAN
1 Narapidana melakukan kegiatan pemenuhan hak
sehari-hari, mengikuti dasar,
program pembinaan seperti dukungan
pelatihan keterampilan, rehabilitasi,
rehabilitasi, dan kegiatan rasa aman, dan
keagamaan. peluang
integrasi ke
masyarakat.

2 petugas mengawasi narapidana, fasilitas yang
Lembaga memastikan program memadai,
Pemasyarakatan | pembinaan berjalan, dan pelatihan

menjaga ketertiban. profesional,
serta sistem
kerja yang
mendukung
kesejahteraan
fisik dan
mental.
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pengunjung kunjungan, komunikasi, dan | akses yang
Lembaga memberikan dukungan mudah untuk
Pemasyarakatan | selama masa hukuman. kunjungan,
privasi, dan
ruang yang
nyaman untuk
berinteraksi
dengan
narapidana.
masyarakat berpartisipasi dalam program | informasi yang
sekitar rehabilitasi berbasis transparan,
masyarakat dan memberikan | keamanan, dan
peluang kerja atau jaminan bahwa
pendidikan bagi narapidana | narapidana
setelah bebas telah
direhabilitasi
dengan baik.
pihak penyediaan anggaran, sistem yang
pemerintah perumusan kebijakan, dan efisien,

evaluasi sistem
pemasyarakatan.

pelaporan yang
akurat, serta
sinergi dengan
berbagai pihak
terkait

pihak swasta
atau lembaga
nonprofit

memberikan dukungan
berupa pelatihan, pendidikan,
atau layanan kesehatan
mental.

kolaborasi
dengan
lembaga
pemasyarakata
n, fasilitas yang
mendukung,
dan
keberlanjutan
program.

Tabel 4.1 Aktivitas/ kegiatan

(sumber : analisa penulis 2024)

26




4.1.3. KEBUTUHAN UTAMA

Komponen-komponen gedung/bangunan Lapas.

1. Ruang/Kantor Kalapas.

2. Unit Keamanan dan Ketertiban yang terdiri dari

Ruang Portir (Pintu Gerbang).

Ruang Kantor Petugas Pintu Gerbang.

Ruang Kantor Kepala Unit Kesatuan Pengamanan Lembaga
Pemasyarakatan (Ka KPLP).

d. Ruang Staf KPLP (bagi anggota Regu Jaga yang sedang istirahat).
Ruang briefing KPLP.

Ruang penyimpanan senjata api dan alat perlengkapan, keamanan
lainnya yang siap pakai.

Pos Pengamanan.

a.
b.
c.

o

1.

Di atas tembok keliling dilengkapi dengan meja kursi dan
urinoir/pispot yang cukup tingginya sehingga meskipun dalam
keadaan duduk, petugas tetap dapat mengawasi daerah tugasnya.
Menara di tengah gedung/bangunan Lapas sepanjang tidak
mengganggu kegiatan kegiatan lainnya atau di tempat lain yang
dipandang strategis dilengkapi dengan meja kursi dan
urinoir/pispot yang cukup tingginya sehingga meskipun dalam
keadaan duduk, petugas dapat mengawasi keadaan di dalam
Lapas dan daerah sekitarnya.

Pada tiap Blok Hunian dan Blok Hukuman Disiplin (Pos
Keamanan Lingkungan Blok). www.icjr.or.id Institute for
Criminal Justice Reform

h. Ruang/bangunan Kunjungan.

1.
J-

Ruang/bangunan Blok Hukuman Disiplin.
Ruang/bangunan "Kantor Pos Lapas".

3. Unit Administrasi Kepegawaian yang terdiri dari :

e o o

Ruang/kantor Kepala Unit Kepegawaian.
Ruang/kantor Staf Unit Kepegawaian.
Ruang/kantor Pendidikan Pegawai.
Ruang arsip.

4. Unit Administrasi Keuangan yang terdiri dari :

o o

Ruang/kantor Kepala Unit Keuangan.
Ruang/kantor Bendahara.
Ruang/kantor Staf Keuangan.

Ruang arsip.

5. Unit Urusan Umum yang terdiri dari :

a. Ruang/kantor Kepala Unit Urusan Umum.
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b. Ruang/kantor Staf Unit Urusan Umum.
c. Ruang arsip.

6. Unit Pendaftaran (Admisi) yang terdiri dari :

Ruang/kantor Kepala Unit Pendaftaran.

Ruang/kantor Staf Unit Pendaftaran.

Ruang/kantor Pendaftaran.

Ruang Penyimpanan Barang Bawaan/Titipan dan Peti Besi (Brankas)
khusus untuk menyimpan barang-barang dan surat-surat berharga serta
uang (barang-barang preciosa milik tahanan/narapidana).

Ruang Foto Studio.

f. Ruang arsip.

o o

o

7. Unit Pelayanan kesehatan (Rumah Sakit atau Poliklinik) yang terdiri dari :

Ruang/bangunan Karantina bagi yang berpenyakit menular.
Ruang/bangunan Rumah Obat (Apotik).

Ruang/bangunan Penyimpanan Jenazah.

1. Ruang arsip.

m. Ruang Penyimpanan alat perlengkapan Rumah Sakit (poliklinik).

a. Ruang/kantor Dokter.

b. Ruang/kantor Paramedis.

c. Ruang/kantor Administrasi.

d. Ruang/Kantor Pendaftaran Pasien.
¢. Ruang Pemeriksaan.

f. Ruang Pengobatan.

g. Ruang/bangunan bangsal berobat tetap (opname).
h. Ruang Operasi.

i

J-

k.

8. Unit Pengenalan Lingkungan (orientasi) yang terdiri dari :

a. Ruang/kantor Kepala Unit Orientasi.
Ruang/kantor Staf Orientasi.

c. Ruang tempat tinggal sementara bagi napi/anak negara yang baru
selama mengikuti program orientasi.

d. Ruang untuk keperluan pelaksanaan orientasi.

e. Ruang arsip.

9. Unit Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP) pada Lapas yang terdiri dari :

a. Ruang/kantor Ketua TPP (Kabid / Kasi Pembinaan Napi).
. Ruang/kantor Sekretaris TPP.
c. Ruang/kantor Staf TPP dan Tenaga sukarela yang terdiri dari
tenaga-tenaga ahli dan pemuka www.icjr.or.id Institute for Criminal
Justice Reform masyarakat (prominent citizens).
Ruang tunggu napi/anak negara yang akan disidangkan.
Ruang sidang TPP.
f. Ruang Konsultasi Perorangan.

o e
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g. Ruang untuk menyimpan File Pembinaan dan arsip.

10. Unit Pendidikan Umum/Akademik/Rekreasi, Olahraga dan Keterampilan yang
terdiri dari

Ruang/kantor Kepala Unit Pendidikan Umum/ Akademik.
Ruang/kantor Staf Unit Pendidikan Umum/Akademik.
Ruangan-ruangan kelas belajar, rekreasi dan olahraga (indoor).
Ruang arsip.

o o

11. Unit Pendidikan Mental/Agama yang terdiri dari :

Ruang/kantor Kepala Unit Pendidikan Mental/Agama.
Ruang/kantor Staf Unit Pendidikan Mental/Agama.
Ruangan-ruangan kelas belajar.

Musholla, Gereja, Pura, Pagoda dan lain-lain.

Ruang arsip.

oao o

12. Unit Perpustakaan yang terdiri dari :

Ruang/kantor Kepala Unit Perpustakaan.
Ruang/kantor Staf Unit Perpustakaan.
Ruang Perpustakaan berikut ruang Baca.
Ruang arsip.

e o o

13. Unit Pendidikan/Latihan Keterampilan Kerja yang terdiri dari :

Ruang/kantor Kepala Unit Pendidikan/Latihan Keterampilan Kerja.
Ruang/kantor Staf Unit Pendidikan/Latihan Keterampilan Kerja.
Ruang Serba Guna (Workshop).

Ruang Penyimpanan bahan-bahan dan alat perlengkapan.

Ruang Penyimpanan Hasil Keterampilan Kerja.

Ruang arsip.

me o os

14. Unit Perusahaan (yang mengutamakan hasil/produksi) yang terdiri dari :

Ruang/kantor Kepala Unit Perusahaan.

Ruang/kantor Staf Unit Perusahaan.

Ruangan-ruangan untuk berbagai kegiatan kerja.

Gedung penyimpanan bahan-bahan dan alat perlengkapan serta hasil
produksi.

e. Ruang arsip.

ao o

(sumber : keputusan menteri kehakiman dan hak asasi manusia republik
indonesia nomor : M.02.PK.04.10. Tahun 1990 tentang pola Pembinaan
narapidana/ tahanan menteri kehakiman Republik Indonesia)
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4.1.4. BESARAN RUANG

Kebutuhan Luasan (m2) Komponen-komponen Gedung dan Fungsi tanah Lapas

Menurut Klasifikasinya.

30

NO JENISKEBUTUHAYN I KEHF;I KETERANGA
N
A |GEDUNG
1 {Eantor teedie dan
1.1, RuangKantor Kalapas H 5l
L1L Rumg Eena § b
112 Rueng Tameu. B i
113 Ruenz Rapat 10 10
114 Rumz Simpan. 3 3
115 Eamer Kecil {Toddf) 33 33
116 Roeng Staf Kalapas g4 4
117 Rweng Lamilan 43 37
118 Sukulas (25%). 11§ 101
1.2, Ruang Unt Umom, meliputi : i 140
121 Rumg Ko Unit Umom, mebipot
12111 Rusag Kep 4 4
1111 Rueang Rapat 3 0
1113 Kuang Simpan 3 2
1214 Yamar ecl (Totet) 1 0
122 Rweng b Unet ddmimastrass
Eepezawatan meliput:
1211 Reang Ka Sob Unit Kepegawanan 4 4
1121 Ruang $tafSub Untt Kepegawasan, 4 21
1223 Kosag Asmyp 44 14




123, Ruang Sub Unit Admumistrasi Kevangan,
meliputi:
1231, Ruag Ka Sub Usst Kevangan.
1.23.2, Ruag Bendahara.
1233, Ruang Staf Sub Unit Kesangan.
1.2.34. Ruang Arsip.

1.2.4. Ruang Sub Untt Tata Usaha, meliputs :
1241, Ruang Ka. Sub Unit Tata Usaha,
1242, Ruang Staf Sub Unst Tata Usaha,
1243, Ruang Simpan.

1.15, Rusmg Lam-lam

1.26, Siknlast (25%),

Ruang Unit Keamanan dan Ketertiban,meliputi ; Ruang

131 Ka Unit Keamanan dan Ketertiban, meliputi:
1311 Ruag Ker.

1311, Ruang Rapat
1313, Ruang Smpan.

1314, KamarKecl (Todet).
1.3.2. Ruang Sub Unit Admunstrast Kearnanan dan
Ketertiban, meliputi :
1320, Ruang Ka, Sub Unit Keamansn dan
Ketertiban,
132, Ruang Staf Sub Unit Keamanan dan
Ketertiban,
1113, Ruang Arsip.
1.3.3, Ruang Sub Unit Sarana dan Prasarsns
Keamaman dan Ketertban, melipti

1331, BuangKa. Sub Unit Sarana dan
Prasaraes Kesmanan dan Keteriban

1332 Ruang Staf Sub Unit Sarana dan
Prasarana Kesmanan dun Eeteriban,
1333, Ruang Assp,
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1.34. Roang Sub

Unit Penpawasan dan Penpendalian

Eeamanan, meliputs -

1341, Ruanp Ka Sub Unit Pengawasan dan 4 4
Peazendalian Keamznan.
1.34.2. Roang Staf Sub Unit Penpawasan dan LET! A
Peagendalian Keamznan.
1.34.3. Roang GantvEamar Eecil (Toilet) dan 237 189
Lemart (Locker).
1.344. Ruang lstiabat Angzota Regu Jaga 13 144
1345 Ruang Simpan. 3 28
135 Ruang Lan-lus 14 10
136, Suknlast (23%). 384 271
1.4, Roang Unit Registrasi dan Bimbingan
Kemasyarakatan, meliputi: LTI X
141 Roang Ka Unet Registrasi dae Bimbingan
Eemasyarakatan, meliputi -
1411 Ruag Eena 4 4
1412, Roang Kapat 3 {
1413, Roang Simpan. 3 2
1414, Hamar Feed (Tookt) 1 0
142, Ruang Sub Unt Registrasi, meliputs
1421, Ruang Ea Sub Unit Repstrazs 4 4
14.2.2. Ruang Staf Bub Unet Registrasi 04 338
1423, Roanp Simpan'Leman (Locker) atan 120 84
Gudang LetterD).
14.24. Ruang Pemenksaan (Roll) 144 144
1425  Ruang Foto Sudio. b b
1425, Roms Arsip. ooy
143, Roang ub Unit Pembinaan dan Pendidikan,
meltputs - .
1.4.3.1. Roang Ka Sub Unit Pembinaan dan : -
Pendsdikan. ul 126
1432, Roang Staf Sub Unit Pambinaan das
Pendadikan. 3 3
1433, Roag Tunggu. 13 16
1.4.34, Ruang Arsip.

32




KELAS

NO JENIS KEBUTUHAN I m | KETERANGA
N
144, Ruang Sub Unit Bumbingan Kemasyarakatan,

meliputr :
[44.1. Ruang Ka Sub Unit Bimbmgan 4 4

__ Kemasyarakatan. o
1441 Ruang Stat 8ub Untt Bimbmgan 151 16,8

Kemasyarakatan.

(715 Fung . 3
143, Ruang Lam-lam. 39 22
146, Sirkulast (23%). 1068 745

1.5, Ruang Unit Perawatan, meliputi: 296 182
1.5.1. Ruang Ka. Unit Perawatan, meliputi

15011 RuangKena. 4 4

1512 Ruane Ranat 3 )

Ly.Ls. Kuang Smpan. 3 .

L34, KmarKecl(Tolkt) [l
152, Ruang Sub Unit Perawatan Kesehatan dan
Lingkungan, meliputi :
[.5.2.1. Ruang Ka. Sub Unit Perawatan 4 4
Kesehatan dan Lmglungan,
1311 Ruang Stat Sub Unit Perawatan 21 126
Kesehatan dan Lunglungan,
1523, Ruang Simpan. 2 2
1524, Ruang Arsip. 24 1.6
153 Ruang Sub Unit Perawatan Bahan Makanan,
meliputi ;
1.53.1. RuangKa. Sub Unit Perswatan Bahan 4 4
Makanan.
1532, Ruang Staf Sub Unit Perawatan Bahan ) 126
Makanan. '
1333, Ruang Arsip. 24 L6
154 Ruang Sub Unit Perlengkapan Narapidana,
meliputi :
1541, Ruang Ka, Sub Unit Perlengkapan 4 4
Narapidana.
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1.6, Ruang Unit Latihan Kerja dan Produksi, meliputi
161 Hemg Ko Unt Ladhen Kerg dan Prodoks,
eelipute
1011 Kuang Kena
1612 Kuaag Hapat
1813 Koang Sempan
1614 Kamar Kecil (Todet)
162 Roang Sub Usit Latiken Eeterampilan Kerja,
eclipuit
1821 Kuang Ka Sub [t Laithan
Keteramplan erpa,
1821 Kuang StatSub Vo Laithan
Keterampulan & erja.
1623 Kuang Simpan
1624 Kuang Amsy
163 Homg sob Und Saraes den Froduks,
melipuit :
1631 HusegKa Sub Unit Sarana dan
Produkst.
1632 Koanp Staf Sub Ustt S2rans dan

Produkst.
Lhid Kuasg Smmpan

[h34 Koang Amsyp
104 Kpaog Sub Usd Lemiraan dan Pemasaran,
meliputt
[641 BoangKa Sub Und K emiezan das
Pemasaran
1641 Roang Staf Sub Usst Kemitrasn dan
Pemasaran

136
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KELAS

NO JENISKEBUTUHAN I i KETERANGA
N
1643 Ruang Simpan ., 2
1644 Roang Ay 14 16
163, Roang Lam-lan 99 67
166,  Sukulast (23%). 273 183
1.|Blok Narapidana'Anak Negara, terdirt dan ; 4134 1566
21 Blok Admizi Onestast den Observast
111 Eamar Hontan 86 M
111, Kamar Mandi Umum, 15 45
113 Ruang Lam-lam, 94 X
114 Sukulast {23%) 258 161
22 Blek Hunsan Narapidana'Anak Negara
111 EamarHonsan, 27000 1.8%0
121 Yamar Masd: Umum, 000 280
113 Ruang Lan-lam 2 1913
114 Sukulas (23%) 1535 3275
23. Blok Pengasingan.
131 KamarHooian 86 M
131 Ruang Lam-lam, B 54
133 Sukulasi {23%) 58 149
24 Blok Strapsel.
141 Kamar Honn 86 4
141 Ruang Lan-lam. 86 24
143 Sirkulasi (23%) 38 1498
3.| Ruang Portir, meliputi : 162 1'3:5
30, Ruasg Gerbang Bortr (Fate) L
32 Rnang Jaga ia 4
3.3 Roang Penyimpanan Seesata Ap: dan Alat Peslenghapan 4 0
Keamanan dan Moasticadangan. 6 6
34 Rnang Tungou. y ;
3.5. Ruang Pemenkesaan 14 o
3.6 Ruang Pentipan Barang 11'3 11'4
3.7, Ruang Laie-lan ' o
38, Sukolasi (25%) 4 313
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KELAS
NO JENISKEBUTUHAN I i KETERANGA
N
4.|Pos-pos Pengamanan, meliputi : 164 120
4.1. Jos Utama.
111 Ruasz Kepala Reau Peesamanan (Karupam) i 4
411 RKoang Penvimpanas Senjata Apt dan Alat 14 14
Perlengkapar Yeamanan laenva yang sup
pakal

§13  Ruang Istwahat 48 48
414, FKamarEectl (Toalet) 23 23
42 Pos Atas 4 16
43 Pos Peapamanan Bawah 24 24
44 Pus Blok/Hunian 192 552
4% Roang Lam-lm 118 8.7
46. Surkulast (23%). 27 13E
3| Gudang Arsip. 0 13§
.| Ruang Konsultasi (Cownseling). 62 ik
6.1 Ruzng Eens 2 168
62, Rsang Sidang TFP. 4 pL i
63. Ruzng Lan-lam 45 3,
64 Surkulas: (23%). 124 )
T.|Ruang/Kelas Belajar. 111 M
. Ruang Tenaga Pengager 16.8 §4
712, Ruang Belajar. 72 36
13 Ruang Lam-lan 89 3
14 Surkulast (23%). 244 96
§.|Ruang Rekreasi'Olah Raga (Aula). 680 433
§.|Ruang [hadak 688 4§
10.| Ruang Perpustakaan dan Rnang Baca, H i |
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KELAS
NO JENIS KEEUTUHAN I i KETERANGA
N
153 Foang unbsk berbaza hesiatn b 960 660
154 Ruang peayimpania bahan-bahan dan alat 160 110
parlenzhzpan sea hasl produkm
155 Bumg Amy 1y 1%
156, Roamg Lunim 144 734
157 Suimlas (25%) 147 MB35
16.| Garasi. S0 60
Famish Lz Bangunan 9.869 6.000
TANAH
1 Lmas tanah vnfuk bangenan Bertingkat (Koefisien
Lantai Bangenan/KLB : max 3 dan Koeficien
Dasar BangunanKDB : 0.2} :
LI Lantal dasar Fangean 31290 2303
12 Lapangan Clah Rama dae Apel 10 700
13, Lahon kosong dibagean fuar Tembok Kbl 24000 2000
14 Idan Inspeks 1616 2136
15 [ Penghubuny Astar Blok (Salasar] 19600 1560
16 Fomah Diesel 17 12
17, Pempolshan Aur Limbs 5 5
18, Ut Pengolshan Sampah 5 5
19 Temgat parkr bendrzan Earvawan fan 15 I
110 Pertamanan penghejanan 4758 2453
Fomah Kebufuhan Tanzh 16449 11514
Lengzn wiparan
Fanyans (kehelakaag) - {¥) My 1
Lebar (depan) : (L) 17 105
111 Jumlsh EKebuthan Tensh uahk Penmaban
Dinaz 9000 6.000
Total Kebutuban Tanah : 5449 17514
Tabel 4.2 Besaran Ruang

(sumber : Lampiran Il Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor : PL.01.01 Tahun 2003)
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4.2. PEMILIHAN SITE
4.2.1. LOKASI EKSISTING SITE

Lokasi terpilih merupakan lokasi yang berada di kabupaten bekasi, dengan rencana
sebagai Lembaga Pemasyarakatan kelas I. beberapa karakteristik yang dipertimbangkan
dalam pemilihan site untuk Lembaga Pemasyarakatan yaitu :

a. luasan site berkisar 15.000m2 - 50.000m2

b. Kemudahan akses menuju site

c. Tidak berada terlalu dekat dengan pemukiman padat
4.2.2. PEMILIHAN SITE

Berdasarkan poin poin karakteristik yang dipertimbangkan untuk pemilihan site diatas,
didapatkan site untuk diberikan analisis kelebihan serta kekurangan.

site
Lokasi -6.373712, 107.177537
Sukamabhi, Kec. Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi, Jawa
Barat
luas 32.594 m2 / 3,2 hektar
batas & Utara : Arah menuju Kantor Pemda Kabupaten Bekasi
view
Timur : pemukiman warga
Selatan : kawasan industri
Barat : pemukiman warga
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regulasi KLB=5
tapak (SPU .
Skala Kota) | KDB = 65%

GSB=10m

KDH = min 20%

tabel 4.3. Pemilihan Site
sumber : analisa penulis 2024
4.3 ANALISA SITE
4.3.1. ANALISA PERATURAN SITE

menurut Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bekasi tahun 2011-2031 lokasi site yaitu cikarang pusat
merupakan daerah peruntukan zona pemerintahan atau fasilitas publik. dimana konteks
nya Lembaga Pemasyarakatan sering dimasukan kedalam zona pemerintahan atau
fasilitas Publik. wilayah ini mencangkup area yang di khususkan untuk bangunan
dengan fungsi pelayanan masyarakat, seperti gedung pemerintahan, institusi hukum,
atau fasilitas keamanan.

4.3.2 ANALISA FASILITAS PENDUKUNG

pertimbangan lokasi Lembaga Pemasyarakatan perlu memperhatikan fasilitas
pendukung sekitar site diantaranya :

a. keamanan

Polsek Cikarang Pusat, yang berada di kawasan pemda Kabupaten Bekasi dengan jarak
tempuh sekitar 5 menit atau 2,1 km dari site

b. akses transportasi

Gerbang tol terdekat dari site yaitu gerbang tol Cikarang Timur berada sekitar 20 menit
atau 10,6 km dari site.

c. akses kesehatan

fasilitas kesehatan terdekat dari site yaitu Rumah Sakit Budi Asih, yang berada sekitar
20 menit atau 9,9 km dari site

d. akses perumahan dinas

perumahan dinas diperuntukan bagi lembaga pemasyarakatan yang berada jauh dari
pemukiman atau diasingkan, apabila lembaga pemasyarakatan berada dekat dengan
pemukiman, Petugas Lembaga Pemasyarakatan bisa tinggal di daerah terdekat dari site.

e. akses pendukung lainnya.
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Lokasi site berada dekat dengan Greenland international industrial Centre (GIIC) yakni
pusat industri dimana ini bisa dimanfaatkan sebagai pola kerjasama antara lembaga
pemasyarakatan dengan lembaga nonprofit.

Regulasi Menelusuri radius fasilitas umum
terdekat dari lokasi site diantaranya
KDB 65% - akses transportasi
KLBS - layanai nan
GsB1om - layanar
- per

Ke
Bekasi, Jawa Barat

gambar. 4.1. Fasilitas pendukung
(sumber : analisa pribadi)

4.3.3 ANALISA KONTEKSTUAL

a. analisa orientasi matahari

bentuk site memanjang akan berdampak terhadap massa
bangunan, matahari dari timur dapat diterima dengan baik
terhadap bangunan pemakaian solar panel menjadi opsi
yang tepat terhadap sustainable bangunan, dan atap miring
menjadi solusi untuk meredam matahari dari arah barat.

‘ gambar 4.2. Analisa Orientasi Matahari
[ (sumber : analisa Pribadi )
ol
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b. analisa sirkulasi

c. analisa arah angin

d. analisa View

JL. Deltamas menjadi jalan utama yang berada di site
dengan tingkat kepadatan rata-rata tidak terlalu padat.
akan tetapi jalur masuk terhadap site akan dibuat melewati
JI. Raya Sukamahi agar tidak mengganggu sirkulasi
utama.

gambar 4.3. Analisa Sirkulasi

(sumber : analisa Pribadi )

meletakan massa bangunan memanjang, memberikan
roster pada bangunanan agar angin yang berhembus tidak
terhalang hingga keseluruhan tapak dapat mendapatkan
kenyamanan termal.

gambar 4.4. Analisa Arah Angin

(sumber : analisa pribadi )

fasad akan dihadapkan mengarah ke utara, dan dari
sebelah barat akan dihadapkan dengan atap miring untuk
meredamkan suara juga terkesan lebih membumi.

gambar 4.5. Analisa View

(sumber : analisa pribadi)
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4.3.4. ANALISA ASPEK TEKNIS

1. Struktur Bawah
perancangan Lembaga Pemasyarakatan ini mengusung konsep struktur yang
tidak hanya menekankan pada fungsi bangunan, tetapi juga pada keselarasan
dengan lingkungan sekitar. fokus utama dalam desain struktur meliputi
pelestarian alam, pengurangan dampak lingkungan, serta penggunaan
material ramah lingkungan. pada bagian struktur bawah, dipilih berdasarkan
pada sejumlah pertimbangan yakni :

a. pondasi tiang pancang

I

T

AT

Gl

gambar 4.6. Pondasi Tiang Pancang

(sumber : www.beritakonstruksi.com )

pondasi tiang pancang (pile foundation) adalah solusi struktural yang
dirancang untuk mentransfer beban bangunan ke lapisan tanah yang lebih
dalam dan stabil. tiang pancang umumnya berbentuk silinder atau segitiga
dengan panjang berkisar antara 10 sampai 30 meter. apabila diperlukan
kedalaman lebih dari panjang satu tiang, tiang-tiang tersebut dapat
disambung. jenis pondasi ini sangat sesuai digunakan karena keunggulannya.
tiang pancang mampu mendukung berat beban dan memberikan kestabilan
yang baik bagi bangunan. selain itu, karena itu, karena ditanam ke dalam
tanah.
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2. Struktur Utama

pemilihan sistem struktur utama adalah salah satu elemen paling penting
dalam merancang bangunan bertingkat sedang. sistem struktur yang sesuai
akan menjamin kekakuan, kestabilan dan keamanan bangunan untuk
digunakan.

Gambar 4.7. Rigid frame

(sumber : https://webframes.org/ )

sistem struktur ini adalah sistem struktur yang menggunakan rangka
dengan sambungan kaku antara kolom dan balok dirancang sedemikian rupa
agar dapat mentransmisikan tidak hanya beban vertikal tetapi juga beban
horizontal. hal ini memungkinkan rangka untuk memberikan stabilitas lateral
dan kekuatan tambahan pada bangunan.
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3. struktur atap
a. struktur atap hijau

Gambar 4.8. Atap Hijau

(sumber : hitps://phinemo.com/ )

struktur atap hijau atau green roof adalah sistem atap yang dilapisi dengan
tanaman hidup dan media tanam, yang dirancang untuk meningkatkan
efisiensi energi bangunan, mengurangi dampak lingkungan, serta
memberikan manfaat ekologis. atap hijau memiliki beberapa lapisan
termasuk lapisan kedap air, lapisan drainase, lapisan filtrasi, dan media
tanam untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

b. struktur atap spandek

Gambar 4.9. Atap Spandek

(sumber : hitps://www.youtube.com/ )
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struktur atap spandek adalah jenis atap yang terbuat dari lembaran logam
tipis yang dilapisi dengan bahan pelindung seperti seng (galvanis) atau
polimer untuk meningkatkan daya tahan terhadap korosi.

4.4. ANALISA ASPEK KINERJA (UTILITAS)

Penentuan sistem utilitas yang tepat untuk Lembaga Pemasyarakatan perlu dilakukan
dengan mempertimbangkan beberapa faktor, termasuk tugas dan keperluan, teknologi
yang tersedia. dengan sistem utilitas yang tepat Lembaga Pemasyarakatan dapat
beroperasi secara sustainable dan ramah lingkungan.

4.4.1 SISTEM AIR BERSIH

- penyediaan air bersih yang cukup untuk kebutuhan sehari-hari
- sistem sanitasi yang efektif untuk mencegah pencemaran lingkungan, termasuk
pengelolaan limbah domestik secara higienis.

4.4.2 LISTRIK DAN ENERGI

- penyediaan listrik yang stabil untuk mendukung operasional, seperti penerangan, dan
sistem keamanan.

- integrasi energi terbarukan, seperti panel surya, untuk efisiensi energi dan
keberlanjutan.

4.4.3. VENTILASI DAN SIRKULASI UDARA

- sistem ventilasi yang memadai untuk memastikan kualitas udara dalam ruangan,
mencegah kelembapan, dan mendukung kesehatan penghuni.

4.4.4. KOMUNIKASI

- instalasi jaringan komunikasi untuk mendukung koordinasi operasional dan
mempermudah pemantauan aktivitas di dalam lapas.
- sistem darurat, seperti intercom dan alarm, yang dapat diakses dengan mudah.

4.4.5. KEAMANAN

- integrasi teknologi keamanan seperti cctv, alarm, dan sistem akses kontrol untuk
memantau aktivitas dan mencegah gangguan keamanan.

- desain sistem utilitas yang anti-manipulasi untuk menghindari penyalahgunaan oleh
penghuni.
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4.4.6. EFISIENSI OPERASIONAL

- pemilihan teknologi yang hemat energi dan mudah dalam perawatan untuk
menekankan biaya operasional.

- desain sistem utilitas yang modular untuk mempermudah perbaikan atau maintenance
dan peningkatan kapasitas apabila diperlukan

dengan mempertimbangkan kebutuhan khusus dari lapas, sistem utilitas ini
dirancang untuk mendukung lingkungan yang aman, nyaman dan efisien, baik bagi
penghuni maupun petugas.

BABV

KESIMPULAN DAN PENGEMBANGAN KONSEP PERANCANGAN

5.1. PENGEMBANGAN HASIL PERANCANGAN

Hubungan antara realitas dan konteks keberadaan manusia

Pemasyarakatan adalah suatu subsistem peradilan pidana yang menyelenggarakan
penegakkan hukum bidang perlakuan terhadap tahanan, dan warga binaan. (UU
NO.22 Tahun 2022 tentang pemasyarakatan) dengan tujuan untuk mereformasi
narapidana. meskipun secara realita ini belum sepenuhnya terpenuhi. bahkan
beberapa dari mereka yang telah selesai menjalani hukumannya dan kembali ke
masyarakat akan kembali lagi (residivisme). akibat over kapasitas menjadi sebuah
ruang dengan stigma school of crime mentransfer pengetahuan kejahatan. gagasan
masyarakat tentang narapidana telah bergeser dari hitam dan putih yang tegas
menjadi berbagai corak abu-abu. fungsi penjara yang sekarang menjadi lembaga
pemasyarakatan dilihat sebagai ruang untuk merehabilitasi mereka yang tidak dapat
memperbaiki diri di masyarakat.
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gambar 5.1 ilustrasi fasad menghadap ke arah publik
sumber : dokumen pribadi, 2024

Romo Mangunjaya (1980) menyatakan bahwa melalui arsitektur, manusia dapat
menyempurnakan keberadaan dirinya, menjadikan manusia semakin manusiawi.
dengan menggunakan atap hijau miring sebagai sebuah upaya bentuk arsitektur
membuat kesan tersirat bangunan lembaga pemasyarakatan ini menyatu dengan
merunduk terkesan humanisme dengan masyarakat luas, mengingatkan jika semua
WPB yang berada di lembaga pemasyarakatan ini nantinya akan terintegrasi dan akan
kembali ke masyarakat ketika sudah di rehabilitasi dengan baik dan sepenuhnya
menjadi manusia yang susila.

gambar 5.2. ilustrasi suasana keterbukaan gedung hunian

sumber : dokumen pribadi, 2024
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keterbukaan menjadi point penting dalam menyikapi stigma lembaga pemasyarakatan
sebagai tempat penyiksaan, penuh akan terorisme pembelian dan penyelundupan hal
hal terlarang, dengan jangkauan jarang pandang petugas pemasyarakatan dalam
konteksnya sebagai pembina di dalam pemasyarakatan ini mengekspos jalur utama
dalam hunian menjadi sebuah solusi demi keamanan dan ketertiban dalam proses
rehabilitasi narapidana di dalam lembaga pemasyarakatan. keamanan dan ketertiban
menjadi hal harus sangat diperhatikan dalam pekarangan ini.

i

Gambar 5.3. ilustrasi masjid sebagai fasilitas untuk program kerohanian

sumber : dokumen pribadi, 2024

Mendukung rehabilitasi dengan pola pembinaan dalam lembaga pemasyarakatan
dengan sarana dan prasarana yang menjadi penunjang terlaksananya pembinaan yang
terintegrasi dengan baik demi cita-cita bersama keberhasilan pembinaan. sarana
prasarana tersebut digunakan untuk mendukung program kepribadian dan
kemandirian dengan keterlibatannya, pembinaan kepribadian yakni pendidikan
mental, yaitu sebuah ruang kelas yang cukup dan perpustakaan mampu untuk WBP
melaksanaan pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara, juga pembinaan
terhadap kemampuan intelektual, pembinaan kesadaran hukum dan hak hak
narapidana agar nantinya dapat berintegrasi dengan masyarakat. Selanjutnya
pembinaan spiritual, dengan gedung masjid dan auditorium sebagai pola pembinaan
spiritual dan kerohanian, mencangkup pembinaan agama islam, kristen protestan,
katolik dan agama hindu budha dalam konteksnya agama yang sah menurut
peraturan. juga lapangan terbuka dengan fasilitas olahraga untuk pembinaan jasmani.
pembinaan kemandirian yang membantu dalam proses integrasi narapidana dengan
fasilitas workshop, dan keterlibatan instansi penting demi membantu proses
pembinaan ini seperti kementrian tenaga kerja, pemerintah daerah juga instansi non
profit yang berada dekat dengan lokasi peracangan.
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gambar 5.4. ilustrasi gedung pembinaan kepribadian dan kemandirian

sumber : dokumen pribadi, 2024

gambar 5.5. ilustrasi gedung auditorium

sumber : dokumen pribadi, 2024
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KESIMPULAN

Tujuan dari desain ini yaitu mewujudkan perancangan lembaga pemasyarakatan yang
tidak hanya sebagai tempat penahanan, tetapi dalam konteksnya membantu,
menemani, memberikan, juga mendukung proses rehabilitasi reintegrasi dan juga
menjaga keseimbangan antara keamanan publik dan hak asasi manusia sejalur dengan
pendekatan arsitektur humanisme. Salah satu upaya dalam membantu proses tersebut
dengan meneliti dan merancang sarana prasarana yang tepat dan cocok juga memadai
untuk jalannya proses pembinaan. sesuai dengan Keputusan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia Nomor : M. 02-PK.04.10 Tahun 1990 Tentang Pola Pembinaan
Narapidana/Tahanan.  disimpulkan bahwa pembinaan di dalam lembaga
pemasyarakatan yang dilakukan secara sadar, teratur, terarah dan terencana oleh
pembina dalam konteksnya petugas pemasyarakatan, demi merubah, memperbaharui,
juga meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan cara kepada binaan
dengan melalui tindakan-tindakan yang sifatnya mengarahkan, sesuai dengan norma
yang seluruhnya dilakukan secara berdaya agar mencapai tujuan yang dicita-citakan
yakni pembangunan manusia seutuhnya sesuai dengan pancasila.

Perancangan Lembaga Pemasyarakatan di Bekasi ini menggunakan Pendekatan
Arsitektur Humanisme sebagai tolak ukur atas semua pertimbangan yang dilakukan
selama proses perancangan. Humanisme sebagai sebuah sistem yang disimpulkan
dapat membantu WBP ( warga binaan pemasyarakatan ) dalam proses rehabilitasi
serta senantiasa menjaga hak-hak sebagai seorang narapidana yang diperhatikan juga
dihormati. Manusia sebagai rasional yang menduduki posisi tertinggi dan menjadi
tujuan utama, dengan memperhatikan dimensi kemanusiaan dan sifat asli dan
kebutuhan manusia. karena itu perancangan ini memperhatikan beberapa point yakni

1. Hukuman adalah kepenjaraan, bukan lembaga pemasyarakatan sebagai sebagai
hukumannya.

Keselamatan WBP harus dijamin.

Kebutuhan kesehatan WBP harus dipenuhi.

WBP harus belajar keterampilan hidup dan mengembangan kemampuan sosial.

A

Harus menekan kerugian seminimal mungkin.
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